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Gambar 5.18 Pola SR(t) MP (pola warna hitam) yang dibandingkan dengan
pola S(t) (pola warna merah) di stasiun KLD. Pola yang diuji
(S(t)) diperoleh dari rekaman sinyal tanggal 17 Oktober 2007
pukul 12:53 WIB (a) Hasil analisis perbandingan kuantitatif
TF misfit dengan nilai EM dan PM adalah 0,66 dan 0,41. (b)
Hasil analisis TF goodness-of-fit dengan nilai EG dan PG
adalah 5,17 dan 5,806........oouuuueiiiiiiiiiee e 57
Gambar 5.19 (a) Sinyal gempa MP yang direkam tanggal 18 Oktober 2007
pukul 10:41 WIB di stasiun sumbing (SMB). (b) Pola
STA/LTA yang diperoleh dari rekaman sinyal tanggal 18
Oktober 2007 pukul 10:41 WIB dan digunakan sebagai pola
referensi (SR(t)) untuk sinyal gempa MP di stasiun SMB. (c)
Sinyal gempa MP yang direkam tanggal 18 Oktober 2007
pukul 10:41 WIB di stasiun gajah mungkur (GMK). (d) Pola
referensi (SR(t)) sinyal gempa MP di stasiun GMK. (e)
Sinyal gempa MP yang direkam tanggal 18 Oktober 2007
pukul 10:41 WIB di stasiun kawah (KWH). (f) Pola referensi
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Gambar 5.20 Pola SR(t) MP (pola warna hitam) yang dibandingkan dengan
pola S(t) (pola warna merah) di stasiun SMB. Pola yang diuji
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Gambar 5.22 (a) Sinyal gempa tremor yang terekam pada tanggal 18
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Sinyal gempa tremor yang direkam tanggal 18 Oktober 2007
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adalah 0,70 dan 0,49. (b) Hasil analisis TF goodness-of-fit
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DAFTAR ISTILAH
CWT = Continuous wavelet transform
EG = Envelope goodness-of-fit
EM = Envelope Misfit
FEG = Frequency Envelope Goodness-of-fit
FEM = Frequency Envelope Misfit
FPG = Frequency Phase Goodness-of-fit
FPM = Frequency phase Misfit
GMK = Stasiun Gajah Mungkur
KLD = Stasiun Kelud
KWH = Stasiun Kawah
LF = Low — Frequency
LTA = Long Term Average
MP = Multi — Phase
PG = Phase Goodness-of-fit
PM = Phase Misfit
RMS = Root Mean Square
S(t) = Pola STA/LTA yang diuji terhadap pola referensi
s(t) = Sinyal dalam fungsi waktu
SNR = Signal to noise ratio
SR(t) = Pola STA/LTA yang digunakan sebagai referensi
STA = Short Term Average
STA/LTA = Rasio STA dan LTA
SMB = Stasiun Sumbing
TEG = Time Envelope Goodness-of-Fit
TEM = Time Envelope Misfit
TFEG = Time Frequency envelope goodness-of-fit
TFEM = Time-Frequency Envelope Misfit
TFPG = Time Frequency phase goodness-of-fit
TFPM = Time-Frequency Phase Misfit
TFR = Time — Frequency Representation (Representasi sinyal dalam
fungsi waktu — frekuensi)
TPG = Time Phase Goodness-of-fit
TPM = Time Phase Misfit
VT = Volcano — tectonic
W(t,0) = TFR dari pola STA/LTA yang diuji terhadap pola referensi

Wref(t,f) = TFR dari pola STA/LTA yang digunakan sebagai referensi
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